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RINGKASAN 

 

FRENGKI APRIANSYAH, Pengaruh Jarak Tanam Dan Dosis Pupuk 

Organik Kotoran Hewan Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai 

(Glycine max (L.) Merril). (Dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan 

BERLIANA PALMASARI ). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan manfaat Jarak Tanam Dan 
Pupuk Organik Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril). Penelitian ini teleah dilaksanakan dilahan 
milik petani di jl Adas Manis Kebun Bunga Kecamatan Sukarame Kota 

Palembang Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini di laksanakan dari bulan 
November 2023 sampai Januari 2024. Penelitian ini menggunakan rancang acak 
kelompok (RAK). Dengan 2 Kombinasi Perlakuan dan 3 kali ulangan. Sebagai 

faktor utama adalah Jarak Tanam dan faktor kedua Dosis Pupuk Organik Kotoran 
Hewan, dengan perlakuan Jarak Tanam J1 = 20cm X 15cm, J2 = 20cm X 20cm, 

J3 = 20cm X 25cm, dan Dosis Pupuk Organik Ktoran Hewan A1 =10 ton/ha, A2 
= 20 ton/ ha, A3 = 30 ton/ha.Peubah yang diamati dalam penelitian ini antara lain 

: 1). Tinggi Tanaman (cm), 2). Jumlah Cabang Produktif (cabang), 3). Jumlah 

Polong per Tanaman (polong), 4). Berat 100 Biji (g), 5). Produksi per Petak (kg). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi Jarak Tanam 20cm X 25cm dan 
Dosis Pupuk Organik Kotoran Hewan 30 ton/ha menghasilkan pertumbuhan dan 
hasil terbaik pada tanaman kedelai, dengan 3,130 ton/hektar. 



 

 

SUMMARY 

 

FRENGKI APRIANSYAH, The Effect of Planting Distance and Dosage of 

Animal Manure Organic Fertilizer on the Growth and Yield of Soybean Plants 

(Glycine max (L.) Merrill). (Supervised by Dr. Ir. R. IIN SITI AMINAH M.Si 

and BERLIANA PALMASARI S.Si., M.Si) 

This research aims to determine the benefits of planting spacing and chicken 

manure organic fertilizer on the growth and yield of soybean plants (Glycine max 
(L.) Merrill). This research was carried out on farmers' land on Jalan Adas Manis 
Kebun Bunga, Sukarame District, Palembang City, South Sumatra Province. This 

research was carried out from November 2023 to January 2024. This research 
used a randomized block design (RAK) with 2 treatment combinations and 3 

repetitions. The main factor is the Planting Distance and the second factor is the 
Dosage of Animal Manure Orgastic Fertilizer, with the Planting Distance 
treatment being J120cm X 15cm, J220cm X 20cm, J320cm A3-30 ton/ ha 

Variables observed in this study include 1). Plant Height (cm), 2). Number of 
Productive Branches (branches), 3) Number of Pods per Plant (pods), 4). Weight 

of 100 Seeds (g), 5). Production per plot (kg). The research results show that the 
combination of Planting Distance of 20cm 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1Latar Belakang  

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) menjadi kelompok kacang-kacangan 

dasar negara agraris kita yang bersifat vital dalam ketahanan konsumsi nasional 

karena merupakan sumber protein nabati yang utama. Di Sumatera Selatan, 

permintaan kedelai terus meningkat setiap tahun. Namun, luas lahan pertanaman 

kedelai di daerah ini mengalami penurunan yang signifikan. Pada tahun 2013, luas 

lahan kedelai mengalami penurunan hingga 55% menjadi hanya 3.564 hektar dari 

7.756 hektar pada tahun 2012. Produksi rata-rata per hektar tercatat sebesar 0,85 

ton. Penurunan ini disebabkan oleh alih fungsi lahan pertanian menjadi 

perkebunan, yang mengakibatkan penurunan produksi kedelai di Sumatera 

Selatan.  

Untuk meningkatkan produktivitas kedelai, penting untuk memastikan 

ketersediaan unsur hara yang memadai dan mengatur jarak tanam yang sesuai. 

Pemupukan memiliki alasan menambah unsur hara yang sering kali tidak 

mencukupi guna menopang pertumbuhan tanaman secara optimal (Salikin, 2003). 

Probowati (2014) menyatakan bahwasanya “Jarak tanam berperan penting dalam 

mempengaruhi hasil tanaman perkebunan. Penanaman dengan jarak yang tepat 

memastikan setiap tanaman mendapatkan cukup unsur hara dan cahaya matahari, 

serta memudahkan pemeliharaan tanaman.”  

Jumlah tanaman dan efektivitas penggunaan sinar matahari juga bisa 

mempengaruhi persaingan di antara tanaman untuk mendapatkan air dan 

nutrisi.Percobaan yang dilakukan oleh Sutrisno dan Titiek (2004) Penelitian 

menunjukkan bahwa jarak tanam 20 cm x 30 cm menghasilkan jumlah polong 

terbanyak, yaitu 21.250 polong, yang secara signifikan berbeda dari jarak tanam 

20 cm x 20 cm dan 20 cm x 40 cm dalam  mempengaruhi  hasil  tanaman  kedelai.
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Sari et al. (2016) menyatakan bahwasanya “pupuk kandang ayam efektif dalam 

meningkatkan kualitas fisik, kimia, dan biologis tanah karena mengandung unsur 

hara N, P, dan K yang lebih tinggi dibandingkan pupuk organik lainnya. Aktivitas 

mikroba yang menguraikan bahan organik di tanah dapat memperlambat proses 

penguraian unsur makro dan mikro secara alami, sehingga bahan organik ini 

menjadi sumber nutrisi yang bermanfaat bagi tanaman.”  

Penelitian oleh Marlina et al. (2015) menggunakan pupuk kandang ayam 

sebanyak 10 ton per hektar dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan dalam jangka panjang 

dapat menurunkan efektivitasnya dan mengurangi kesuburan tanah karena 

penumpukan residu pupuk kimia. “Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan 

tentunya berdampak negatif terhadap alam. Oleh karena itu, dengan meningkatnya 

perhatian terhadap pertanian berkelanjutan, penggunaan bahan organik dalam 

pengelolaan lahan menjadi semakin penting” (Setyorini et al., 2006).  

Varietas kedelai Grobogan memiliki masa berbunga sekitar 30-32 hari 

setelah tanam, dan polongnya matang dalam waktu 76 hari setelah tanam. Tinggi 

tanaman rata-rata adalah 50-60 cm, dengan potensi hasil mencapai 3,40 ton per 

hektar. Varietas ini memiliki kandungan protein sebesar 44,9 persen, lemak 18 

persen, dan berat 100 bijinya adalah 18 gram. Keunggulan varietas Grobogan 

termasuk umur tanaman yang relatif pendek, yakni sekitar 76-85 hari hingga 

panen, hasil yang tinggi, dan kandungan protein yang lebih baik.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1.1.1 Berapakah jarak tanam yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril)?  
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1.1.2 Berapa jumlah pupuk kandang organik yang terbaik untuk 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max 

(L.) Merril)? 

1.1.3 Bagaimana kombinasi jarak tanam dan dosis pupuk organik kotoran 

ayam mempengaruhi secara efektif pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai (Glycine max (L.) Merril)?  

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jarak tanam dan 

dosis pupuk organik kotoran ayam yang paling efektif dalam mendukung 

pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman kedelai.  

1. Manfaat  

Memberikan pengetahuan, terutama mengenai pengaturan jarak 

tanam dan penggunaan pupuk organik dari kotoran hewan. 
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